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RINGKASAN 

BAYU AJIE PAMUNGKAS. Komparasi Pendapatan dan Analisis Nilai Tambah 

Padi Menjadi Beras pada Usahatani Padi Sawah Irigasi di Desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing 

oleh RISWANI dan ELLY ROSANA) 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) Menghitung dan membandingkan 

pendapatan antara petani yang menjual gabah kering panen dan petani yang menjual 

beras di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi pada 

usahatani padi sawah irigasi yang menjual beras di Desa Purwodadi Kecamatan 

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (3) Menghitung nilai 

tambah dari GKP menjadi beras di usahatani padi sawah irigasi di Desa Purwodadi 

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penentuan lokasi dilakukan dengan cara 

sengaja (Purposive sampling location). Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari 2019.  Data yang dikumpulkan adalah data primer 

dan data sekunder. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

survei. Metode penarikan contoh yang digunakan ada 2 yaitu metode sensus untuk 

petani yang menjual gabah kering panen dan metode acak sederhana digunakan 

untuk petani yang menjual beras. 

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

(1) Rata – rata pendapatan petani yang menjual GKP adalah sebesar 

15.362.889,85/Ha/Musim Tanam sedangkan rata-rata pendapatan petani yang 

menjual beras adalah  sebesar Rp. 20.955.374,00/Ha/Musim Tanam sehingga 

pendapatan petani yang menjual beras lebih besar daripada petani yang menjual 

GKP. (2) Faktor – faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi 

sawah irigasi adalah luas lahan, pestisida dan tenaga kerja sementara faktor-faktor 

yang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi adalah benih. (3) Hasil analisis 

nilai tambah beras yang diterima oleh petani yang menjual beras adalah Rp. 

900,15/Kg dengan rasio nilai tambah sebesar 18,49 sehingga masuk dalam kategori 

sedang. 

Kata Kunci : Padi Sawah Irigasi, Pendapatan, Faktor Produksi dan Nilai Tambah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

BAYU AJIE PAMUNGKAS. Income Comparison and Rice Value Added 

Analysis to Rice at Irrigated Rice Farming in Purwodadi Village Belitang Mulya 

District Ogan Komering Ulu Timur District (Supervised by RISWANI and ELLY 

ROSANA) 

The objectives of this study are (1) to calculate and compare the income 

between farmers who sell dry harvested grain and farmers who sell rice in 

Purwodadi Village, Belitang Mulya Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District 

(2) to analyze the factors that affect rice production in irrigated paddy farming who 

sells rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya Subdistrict, East Ogan Komering 

Ulu District (3) Calculates the added value of paddy to rice in irrigated paddy field 

farming in Purwodadi Village, Belitang Mulya District, East Ogan Komering Ulu 

District. 

This research was conducted in Purwodadi Village, Belitang Mulya 

Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District. Location determination is done by 

purposive sampling location. Data collection in this study was conducted in 

February 2019. Data collected were primary data and secondary data. The method 

used in this study is the survey method. The sampling method used is 2, namely the 

sensing method for farmers who sell harvested dry grain and a simple random 

sampling method used for farmers who sell rice. 

The results of the research that has been done can be concluded that (1) The 

average income of farmers who sell GKP is 15.362.889,85/ Ha / Season while the 

average income of farmers who sell rice is Rp. 20.955.374,00/ Ha / Season so that 

the income of farmers who sell rice is greater than the farmers who sell GKP. (2) 

Factors that have a significant effect on the production of irrigated paddy field are 

land, pesticides and labor while the factors that do not significantly affect 

production are seed. (3) The results of the analysis of the value added of rice 

received by farmers who sell rice are Rp. 900,15/ Kg with a value added ratio of 

18,49  so that it falls into the middle category. 

Keywords: Irrigated Rice Paddy, Income, Production Factors and Added Value 
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Abstract 

The objectives of this study are (1) to calculate and compare the income between farmers
who sell dry harvested grain and farmers who sell rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict,  East  Ogan Komering Ulu  District  (2)  to  analyze  the  factors  that  affect  rice
production in irrigated paddy farming who sells rice in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District (3) Calculates the added value of paddy to rice
in irrigated paddy field farming in Purwodadi Village, Belitang Mulya District, East Ogan
Komering Ulu District.This research was conducted in Purwodadi Village, Belitang Mulya
Subdistrict, East Ogan Komering Ulu District. Location determination is done by purposive
sampling  location.  Data  collection  in  this  study  was conducted  in  February 2019.  Data
collected were primary data and secondary data. The method used in this study is the survey
method. There are 2 sampling method used  in this study, namely the sensing method for
farmers who sell harvested dry grain and a simple random sampling method used for farmers
who sell rice. The results of the research that has been done can be concluded that (1) The
average income of farmers who sell GKP is  15.362.889,85/ Ha / Season while the average
income of farmers who sell  rice is  Rp.  20.955.374,00/  Ha /  Season so that the income of
farmers who sell rice is greater than the farmers who sell GKP. (2) Factors that have a
significant effect on the production of irrigated paddy field based on cultivated land area are
land,  pesticides and labor while the factors that do not significantly affect production are
seed. (3) The results of the analysis of the value added of rice received by farmers who sell
rice are Rp.  900,15 / Kg with a value added ratio of  18,49 percent so that it falls into the
middle category.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia karena sebagian besar

penduduk  Indonesia  mengkonsumsi  beras  sebagai  sumber  karbohidrat.

Kebutuhan pangan pokok beras sampai saat ini belum dapat tercukupi sehingga

ada  kebijakan  untuk  import  beras,  penyebab  utama  belum terpenuhinya  beras

karena  produksi  padi  Indonesia  yang  masih  rendah  dan  ditambah  dengan

pascapanen padi yang masih kurang.  Akibatnya kehilangan hasil panen masih

cukup  tinggi  dan  mutu  hasil  panen masih  rendah.  Penyebab tingginya  tingkat

kehilangan pasca panen terjadi kemungkinan salah satunya dikarenakan sebagian

besar  petani  meskipun  sudah  menggunakan  peralatan  mekanis  tetapi  proses

penanganan pasca panennya masih belum baik dan benar (Badan Pusat Statistik,

2008).

Walaupun tingkat  kehilangan pasca  panen yang cukup tinggi  seperti  yang

sudah dijelasakan diatas akan tetapi  tetap saja nilai tambah bagi produk padi yang

terbesar  berada  pada  proses  pasca  panen  dan  proses  penjualan  ini,  sementara

risiko kegagalan usaha lebih banyak berada pada proses penanaman dan budidaya

di lahan pertanian.   Jadi,  meskipun terjadi tingkat kehilangan yang cukup tinggi

tapi  apabila  petani  melakukan  pengolahan  pasca  panen  maka  petani  akan

mendapatkan nilai tambah yang lebih besar hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh  Cakswindryandani, et al.,  (2016) yang menyebutkan bahwa nilai

tambah  terbesar  bagi  petani  didapat  apabila  petani  melakukan  kegiatan  pasca

panen, sedangkan nilai tambah terendah untuk petani didapatkan apabila petani

langsung menjual hasil panennya kepada penebas /pengumpul.    

Hal  ini  pula  lah  salah  satu  penyebab  pendapatan  yang  didapatkan  petani  dari

usahatani  dapat  memuaskan.  Hal  ini  diungkapkan dalam  penelitian Psikiatri,  et al.,

(2015) menyatakan bahwa rata-rata pendapatan usahatani  gabah menjadi  beras

pada petani yang tidak mengikuti program pascapanen sebesar Rp. 9.912.832,17,
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sedangkan petani yang mengikuti program pascapanen sebesar Rp. 12.902.500,21.

Terdapat 
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perbedaan  pendapatan  dari  usahatani  gabah  menjadi  beras  antara  petani  yang

mengikuti  program  pascapanen  dan  petani  yang  tidak  mengikuti  program

pascapanen.  Program pascapanen memberikan nilai tambah positif bagi petani

yang mengikuti program pascapanen sebesar Rp878.45/kg di Desa Raman Fajar

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur.  Hal ini  berarti program

pasca panen dapat meningkatkan pendapatan para petani padi.  Oleh karena itu

kegiatan pascapanen adalah suatu yang harus dilakukan setiap petani padi untuk

mendapatkan nilai  tambah yang tinggi  sehingga pendapatan mereka pun dapat

bertambah.

Salah satu sentra penghasil padi di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Ogan

Komering  Ulu  Timur.   Produksi  padi  OKU  Timur  pada  tahun  2015  sebesar

864.437  yang  merupakan  penghasil  padi  terbesar  kedua  setelah  kabupaten

Banyuasin.  Tingginya produksi padi di OKU Timur tidak luput dari keunggulan

lahan  pertaniannya  yang  sebagian  besar  merupakan  lahan  sawah  irigasi  yang

membuatanya dapat melakukan panen 2 kali dalam setahun dan kemudahan dalam

pengaturan air untuk mengairi persawahan.   

Desa  Purwodadi  adalah  salah  satu  desa  yang  mayoritas  lahan  pertanian

padinya merupakan lahan padi sawah irigasi yang sumbernya airnya berasal dari

Bendungan  Komering  (BK).   Berkat  dari  adanya  sistem  irgasi  ini  membuat

usahatani padi sawah di Desa Purwodadi tidak terlalu bergantung pada air hujan

dan cuaca sehingga dapat melakukan dua kali panen dalam 1 tahun.  Selain itu,

petani di Desa Purwodadi sudah banyak yang menerapkan kegiatan pasca panen

yaitu  pengolahan  produk  gabah  menjadi  beras.   Hal  ini  terjadi  karena  disana

selisih  harga  dari  gabah  menjadi  beras  yang  lumyan  besar  ,  sehingga  petani

memiliki motivasi untuk melakukan kegiatan pasca panen untuk menambah nilai

tambah  hasil  panen  mereka.   Kegiatan  pasca  panen  ini  dinilai  meningkatkan

pendapatan  para  petani  di  Desa  Purwodadi,  sehingga  petani  lebih  memilih

menjual  hasil  panennya  dalam bentuk  beras  yang  memiliki  harga  lebih  tinggi

dibanding dengan langsung menjualnya dalam bentuk gabah.  Selain perbedaan

harga yang cukup tinggi tadi, kemudahan petani untuk melakukan kegiatan pasca

panen juga menjadi faktor banyaknya petani yang melaksanakan kegiatan pasca

panen hal itu karena banyak terdapat pabrik – pabrik penggilingan beras yang
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lokasinya tidak terlalu jauh dari lokasi persawahan mereka sehingga transportasi

gabah menuju pabrik penggilingan tidak terlalu susah .  

Berdasarkan penelitian Hanapi,  et al., (2010), bahwa rata-rata rumah tangga

petani dengan sistem padi sawah irigasi yang terdapat di Kecamatan Belitang III,

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dapat  mendapatkan pendapatan sebesar

Rp.4.893.624,71 per luas tanam 0,67 hektar atau sebesar Rp. 8.156.041,18 per

hektar. Pendapatan ini lebih tinggi dibanding tingkat pendapatan rata-rata petani

 di Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Musi Rawas yang per hektarnya  sebesar

Rp. 7.734.000,00 berdasarkan hasil penelitian Thamrin T, et al., (2009), mengenai

produktifitas  padi  sawah irigasi  di  Kabupaten  Musi  Rawas,  Sumatera  Selatan.

Penelitian  Hanapi,  et al., (2010)  juga menjelasakan bahwa  faktor - faktor yang

mempengaruhi tingkat keuntungan usahatani sistem padi sawah irigasi adalah luas

tanam, harga gabah kering panen , harga pupuk Urea, harga pestisida dan jumlah

produksi padi.

Maka  berdasarkan  fakta  –  fakta  diatas  penulis  merasa  tertarik  untuk

melakukan  penelitian  berjudul  “  Komparasi  Pendapatan  Dan  Analisis  Nilai

Tambah Padi Pada Usahatani Padi Sawah Irigasi Di Desa Purwodadi Kecamatan

Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Seberapa  besar  pendapatan  petani  yang  menjual gabah  kering  panen  dan

petani  yang  menjual beras  di  Desa Purwodadi  Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?
2. Apa faktor- faktor yang mempengaruhi produksi padi pada kelompok petani

usahatani  padi  sawah  irigasi  yang  menjual beras  di  Desa  Purwodadi

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?
3. Berapa nilai tambah dari padi gabah kering menjadi beras pada usahatani padi

sawah  irigasi  di  Desa  Purwodadi  Kecamatan  Belitang  Mulya  Kabupaten

Ogan Komering Ulu Timur ?
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan

dilaksanakan adalah :

1. Menghitung  dan  membandingkan  pendapatan  antara  petani  yang  menjual

gabah  kering  panen  dan  petani  yang  menjual beras  di  Desa  Purwodadi

Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Menganalisis  faktor  –  faktor  yang  mempengaruhi  produksi  padi  pada

kelompok petani usahatani padi sawah irigasi  yang  menjual beras di Desa

Purwodadi  Kecamatan  Belitang  Mulya  Kabupaten  Ogan  Komering  Ulu

Timur.

3. Menghitung  nilai  tambah  dari  padi  gabah  kering  menjadi  beras  pada

usahatani padi sawah irigasi di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Berdasarkan  tujuan  diatas  maka  diharapkan  kegunaan  dari  penelitian  ini

adalah :

1.   Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk

semua  pihak  yang  terkait  tentang  perbandingan  pendapatan  petani  yang

menjual gabah kering panen dan beras.

2.    Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu dalam mengambil keputusan

untuk menjual dalam bentuk apa hasil panen usahatani padinya.

3.   Diharapkan hasil  penelitian ini  dapat menjadi bahan literatur dan referensi

bagi pembaca dan penelitian yang sejenis di masa depan. 
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